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Abstract

Judge freedom clitlgs on indiNidual judge in running his/her futlctians brings a
judge, basis bound .judge ./i.eedom minim n rerilicatiatl and judge coalide .e,
as base law reasanable deductive rcasa ing towards ./itct, so thdt has legal

.farmal- Legdl reasanint! has deductire - reasonable, produce formal justice, that
isjustice based on lat. Judge freedam qudlit, enhanced with:fact induction
leasoning not tuatiJ - scie ce- religious, based on principle ko tigensi creative lat
aliye at society, legal reasoning in course of bring to justice has inductfue that
laid law live as premis .fbrtunate, will produce justice enthusiasn substa tive
justice thqt is existing justice in societ),.
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I. PENDAHULUAN

KcbcbJsrn  hak in r  mer r , rpakan
kervenanganyangmclekatpadadiripribadi
hakin dan tugasnya dalarrl mcngadil i,
kebeba.an hakim )ang melekat padd diri
perseorangan hak i rn .  Kebebasan hak im
sangat berkaitan dengan kemampuan
intelektualitas dan moralitas pribadi hakim,
sehingga pr,ru.ar pengadilan .ebagai hasr.
ka r )a  la ra  hakrm.  pada  hak i la ln la
ditentukan pikiran dan nind set hakim
(Satjipto Rahardjo. 200-:6q). Lebih lanjul
Satj.pto Rrhard o nrcnyJldkrn bahw3 prloran
ata t  tn ind  \p /  \escorxng hak .m .anga l
berpengarrh dan tenrunl a memben r.ama
terhadap putusan yang telah dibuatnya,
seorang hakim yaug berpikiran legalistik
formal dalam membuar pulusan atas suaru
perkara pidana, tentu wama putrisan juga
berda.arLdn kacd mata legalisr rJ< l ang menjadi
pengetahuainya.

Hakim yang diliputi pemikiran legalistik
postivistik, maka putusan pengadilan
merupalan produl pcnikrran lang legalistik
lormd j uga. Pem ilirar lega I i.tik 'orma I sampai
saat ini, padaunrunrnya menjadisangat luim
dianut para hal nr di lndone:ra. Bahlan. ahrr-
ah l i  h . r lunr  l ldorcs ia  masth .an ! !a l  \u l i l
untuk melepaskan diri dari krmgkurgan sistem
berpikir veftikal befiolak dad konsep-konsep
dari pemikiran hukum kolonial (Belanda)
(Soetrndyo Wrgqo.oebroro. I qq4r. Polirik
hukum. sejal jaman kulonial Bclanda l ang
berusaha mengedepankan hukum tertulis,
yang dilanjutkan pada rnasa kemerdekaan,
pada da\amlr mcngalami Legagdlan. ldpi
po la  pend id ikan hukum yang mas ih
berorientasi hukum terlulis, ajaran, asas-asas
hul 'rm. dokuin huLum. membenn* pola pikir
legalistik para ahli hukum).

Pola pikir ahli-ahli hukum Indonesia,
le ru lama para  penegak  hukun  mas ih
berodentasi pada paham legalistik fomal,
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